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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan pada penggunaan filler Abu Batu  

pada campuran aspal panas (Hotmix) maka penelitian dapat menyimpulkan 

bahwa: 

1. Pada penelitian ini abu batu dapat digunakan sebagai filler pada campuran 

aspal beton AC-BC yang menunjukkan bahwa, pada perhitungan kadar 

aspal rancangan kombinasi I, total penggunaan filler abu batu yang didapat 

dalam campuran agregat berjumlah 7,39 % sehingga nilai perhitungan 

perkiraan kadar aspal dalam campuran berjumlah 6,00 % . Sedangkan 

perhitungan kadar aspal rancangan pada kombinasi II, total penggunaan 

filler abu batu yang didapat dalam campuran agregat berjumlah 6,89 %, 

nilai perhitungan perkiraan kadar aspal berjumlah 5,50 %. Dengan melihat 

kedua perbedaan kadar aspal efektif tampak jelas bahwa pada kombinasi I 

membutuhkan relatif lebih banyak aspal bila dibandingkan dengan 

kombinasi II. 

2. Dari hasil penelitian, bahwa berdasarkan variasi kadar aspal pada 

kombinasi I antara 5%-7% dan kombinasi II antara 4,5%-6,5% nilai 

marshall yang memenuhi spesifikasi umum bina marga 2010  terdapat 

pada kombinasi 5,5 %-7 % ,sehingga KAO ( kadar Aspal Optimum) yang 

digunakan adalah 6,0%. Dengan nilai stabilitas yang didapat berjumlah 
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1560 kg dan flow 4.63 %, VIM sebesar 4.39 %, VMA 18.26 %, VFA 

75.98 %.   

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang didapat peneliti dapat memberikan saran kepada 

peneliti berikutnya atau masyarakat sebagai berikut : 

1. Karena abu batu berupakan sumber material unggulan propinsi nusa 

tenggara barat diharapkan para peneliti berikutnya dapat menyelidiki 

kandungan kimianya serta reaksinya dengan aspal dan agregat, sehingga 

dapat dicari kekuatan atau umur rencana maksimum untuk perencanaan 

(Review Design) pada bidang konstruksi jalan raya di Provinsi Nusa 

Tenggara barat. 

2. Diharapkan agar lebih banyak penelitian mengenai abu batu yang 

mengarah keproses pencampuran aspal panas (hotmix) baik dipergunakan 

sebagai konsumsi daerah maupun konsumsi Negara seperti pengolahan 

aspal buton (ASBUTON). 
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LAMPIRAN 1 
HASIL PEMERIKSAAN MATERIAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

PENGUJIAN KEAUSAN (LOS ANGELES ABRASION) 

SK SNI M-02-1990-F 

Nama    :Wawan Darmawan Husni  

Nim    :41411A0063 

Lokasi sample material  : Pringgabaya 

Lokasi pengujian   : Laboratorium Kresna Karya Lombok Timur 

Gradasi pemeriksaan Grading B 

Saringan pengujian 

Lolos (mm) Tertahan (mm) I II 

76.2 63.5   

63.5 50.8   

50.8 37.5   

37.5 25.4   

25.5 19.0   

19.0 12.5   

12.5 9.5 1250  

9.5 6.3 1250  

6.3 4.7 1250  

4.75 2.36 1250  

Jumlah berat (A) 5000  

Berat tertahan sesudah percobaan (B) 4387  

 

I. A   = 5000 Gr 

B   = 4378 Gr 

A-B = 613 Gr 

Keausan I =  
𝐴−𝐵

𝐴
𝑋 100 % = 12.26 %   

 

 

M

Mengetahui. 

a

b. PT. Kresna Karya 

 

I

 Gede Mardawe, ST 

 



 

 
 

Pengujian Sifat Kekekalan Bentuk agregat Terhadap Na2SO4 atau MgSO4 

SOUNDNESS TEST 

SK SNI M-04-1992-03 

Nama    :Wawan Darmawan Husni 

Nim    :41411A0063 

Lokasi sample material  : Pringgabaya 

Lokasi pengujian   : Laboratorium Kresna Karya Lombok Timur 

Saringan No 
Persentase tiap 

Fraksi terhadap berat 

Berat tiap fraksi Lolos 

setelah 

Diuji 

Penyusutan 

terhadap 

jumlah berat 
Lolos Tertahan Sblum diuji Sdh diuji 

A B C D E F 

AGREGAT KASAR 

½” ¾”      

¾” 3/8” 64.98 1000 984 1.60 0.10 

3/8” # 4 35.02 300 286 4.67 0.54 

       

TOTAL 100 1300 TOTAL I 0.65 

AGREGAT HALUS 

3/8” # 4      

# 4 # 8 20 100 94.8 5.20 1.04 

# 8 # 16 20 100 95.2 4.80 0.96 

# 16 # 30 20 100 93.9 6.10 1.22 

# 30 # 50 20 100 95.6 4.40 0.88 

# 50 #100 20 100 95.4 4.60 0.92 

       

TOTAL 100 400 TOTAL II 5.02 

TOTAL I DAN II = 5.67 

 



 

 
 

PENGUJIAN PROSENTASE AGREGAT PIPIH 

SK SNI M-02-1994-03 

Nama    :Wawan Darmawan Husni 

Nim    :41411A0063 

Lokasi sample material  : Pringgabaya 

Lokasi pengujian   : Laboratorium Kresna Karya Lombok Timur 

Indeks Kepipihan Agregat 

 

A. Jumlah Berat (gr)                                      = 4671 

B. Berat Material Pipih                                  = 131 

C. Prosentase Material Pipih (B/A x 100 %) = 2.80 % 

 

 

Keterangan : 

                     

 

Mengetahui. 

Lab. PT. Kresna Karya 

 

I Gede Mardawe, ST 

 

 

 



 

 
 

TEST KELEKATAN AGREGAT TERHADAP ASPAL (STRIPPING TEST) 

SK SNI M-28-1990-F 

Nama    :Wawan Darmawan Husni 

Nim    :41411A0063 

Lokasi sample material  : Pringgabaya 

Lokasi pengujian   : Laboratorium Kresna Karya Lombok Timur 

NO URAIAN BERAT 

gram 

WAKTU SUHU BACA ºC 

1 Suhu material   145 

2 Suhu pencampuran  Awal  : 10.45 145 

3 Suhu dalam oven  Akhir : 10.48 150 

4 Berat contoh 100   

5 Berat aspal 5.5   

6 Perendaman  Awal  : 10.55  

   Akhir : 08.15 

 

 

 Prosentase penyelimutan aspal 

                                          Contoh I      : 98.5 % 

                                          Contoh II     : 99.0 % 

 Rata-rata I dan II : 98.75 % 

 

Mengetahui. 

Lab. PT. Kresna Karya 

 

I Gede Mardawe, ST 

 

 

 



 

 
 

PENGUJIAN GUMPALAN LEMPUNG DAN KOTORAN ORGANIK 

SK SNI M-02-1994-03 

Nama    :Wawan Darmawan Husni 

Nim    :41411A0063 

Lokasi sample material  : Pringgabaya 

Lokasi pengujian   : Laboratorium Kresna Karya Lombok Timur 

Pengujian gumpalan lempung dan kotoran organic FA 

 I II 

W1 berat talam + contoh 3127 3204 

W2 Berat talam 400 400 

W3 Berat contoh  2727 2804 

W4 Berat contoh kering oven + talam 3120 3198 

W5 Berat contoh kering oven (W4-W2) 2720 2798 

   

 

GUMPALAN LEMPUNG = 
𝑊3−𝑊5

𝑊3
𝑋 100 % 

 

0.26 % 0.21 % 

                                          Rata-rata I dan II 0.24 %  

 

Mengetahui. 

Lab. PT. Kresna Karya 

 

I Gede Mardawe, ST 

 



 

 
 

PENGUJIAN GUMPALAN LEMPUNG DAN KOTORAN ORGANIK 

SK SNI M-02-1994-03 

Nama    :Wawan Darmawan Husni 

Nim    :41411A0063 

Lokasi sample material  : Pringgabaya 

Lokasi pengujian   : Laboratorium Kresna Karya Lombok Timur 

Pengujian gumpalan lempung dan kotoran organic NS 

 I II 

W1 berat talam + contoh 4001 3984 

W2 Berat talam 398 398 

W3 Berat contoh  3603 3586 

W4 Berat contoh kering oven + talam 3992 3978 

W5 Berat contoh kering oven (W4-W2) 3594 3580 

   

 

GUMPALAN LEMPUNG = 
𝑊3−𝑊5

𝑊3
𝑋 100 % 

 

0.25 % 0.17 % 

                                          Rata-rata I dan II 0.21 %  

 

Mengetahui. 

Lab. PT. Kresna Karya 

 

I Gede Mardawe, ST 

 



 

 
 

Hasil Test Gradasi Coarse Aggregate (CA) 

 

Nama    :Wawan Darmawan Husni 

Nim    :41411A0063 

Lokasi sample material  : Pringgabaya 

Lokasi pengujian   : Laboratorium Kresna Karya Lombok Timur 

 

Berat Contoh I : 4316.7 Gram 

Ukuran 

Saringan 

Bukaan 

(mm) 

Berat masing-

masing tertahan 

JUMLAH 

Berat 

tertahan 
% Tertahan % Lolos 

      

¾” 19    100 

½” 12.7 985.6 985.6 22.83 77.26 

3/8” 9.51 1847.4 2833.0 65.63 35.02 

# 4 4.76 1375.6 4208.6 97.50 2.37 

# 8 2.38 25.6 4234.2 98.09 1.8 

# 16 1.19 5.4 4239.6 98.21 1.71 

# 30 0.595 4.2 4243.8 98.31 1.65 

# 50 0.297 4.3 4248.1 98.41 1.58 

# 70 0.297 4.2 4252.3 98.51 1.52 

# 100 0.149 4.1 4256.4 98.60 1.46 

# 200 0.075 3.8 4260.2 98.69 1.39 

      

Mengetahui. 

Lab. PT. Kresna Karya 

 

I Gede Mardawe, ST 



 

 
 

Hasil Test Gradasi Coarse Aggregate (CA) 

 

Nama    :Wawan Darmawan Husni 

Nim    :41411A0063 

Lokasi sample material  : Pringgabaya 

Lokasi pengujian   : Laboratorium Kresna Karya Lombok Timur 

Berat Contoh II : 4441.5 Gram 

Ukuran 

Saringan 

Bukaan 

(mm) 

Berat masing-

masing tertahan 

JUMLAH 

Berat 

tertahan 
% Tertahan % Lolos 

      

¾” 19    100 

½” 12.7 1005.6 1005.6 22.64 77.36 

3/8” 9.51 1851.3 2856.9 64.32 35.68 

# 4 4.76 1485.6 4342.5 97.77 2.23 

# 8 2.38 23.6 4366.1 98.30 1.70 

# 16 1.19 2.4 4368.5 98.36 1.64 

# 30 0.595 1.8 4370.3 98.40 1.60 

# 50 0.297 1.3 4371.6 98.43 1.57 

# 70 0.297 1.3 4372.9 98.46 1.54 

# 100 0.149 1.1 4374.0 98.48 1.52 

# 200 0.075 2.5 4376.5 98.54 1.46 

      

 

Mengetahui. 

Lab. PT. Kresna Karya 

 

I Gede Mardawe, ST 



 

 
 

Hasil Test Gradasi Fine Aggregate (FA) 

Nama    :Wawan Darmawan Husni 

Nim    :41411A0063 

Lokasi sample material  : Pringgabaya 

Lokasi pengujian   : Laboratorium Kresna Karya Lombok Timur 

 

Berat Contoh I : 2965.1 Gram 

Ukuran 

Saringan 

Bukaan 

(mm) 

Berat masing-

masing tertahan 

JUMLAH 

Berat 

tertahan 
% Tertahan % Lolos 

      

¾” 19    100 

½” 12.7    100 

3/8” 9.51    100 

# 4 4.76 284.1 284.1 9.58 90.45 

# 8 2.38 853.2 1137.3 38.36 62.24 

# 16 1.19 653.2 1790.5 60.39 38.98 

# 30 0.595 343.5 2134.0 71.97 27.6 

# 50 0.297 193.6 2327.6 78.50 21.28 

# 70 0.297 151.3 2478.9 83.60 16.2 

# 100 0.149 78.9 2557.8 86.26 13.91 

# 200 0.075 38.6 2596.4 97.57 12.48 

      

Mengetahui. 

Lab. PT. Kresna Karya 

 

I Gede Mardawe, ST 



 

 
 

Hasil Test Gradasi Fine Agregate (FA) 

 

Nama    :Wawan Darmawan Husni 

Nim    :41411A0063 

Lokasi sample material  : Pringgabaya 

Lokasi pengujian   : Laboratorium Kresna Karya Lombok Timur 

 

Berat Contoh II : 2536.2 Gram 

Ukuran 

Saringan 

Bukaan 

(mm) 

Berat masing-

masing tertahan 

JUMLAH 

Berat 

tertahan 
% Tertahan % Lolos 

      

¾” 19    100 

½” 12.7    100 

3/8” 9.51    100 

# 4 4.76 241.3 241.3 9.51 90.49 

# 8 2.38 701.2 942.5 37.16 62.84 

# 16 1.19 621.3 1563.8 61.66 38.34 

# 30 0.595 283.1 1847.0 72.83 27.17 

# 50 0.297 155.3 2002.3 78.95 21.05 

# 70 0.297 128.1 2130.4 84.00 16.00 

# 100 0.149 48.6 2179.0 85.92 14.08 

# 200 0.075 39.6 2218.6 87.48 12.52 

      

Mengetahui. 

Lab. PT. Kresna Karya 

 

I Gede Mardawe, S 



 

 
 

Hasil Test Gradasi Natural Sand (NS) 

 

Nama    :Wawan Darmawan Husni 

Nim    :41411A0063 

Lokasi sample material  : Pringgabaya 

Lokasi pengujian   : Laboratorium Kresna Karya Lombok Timur 

Berat Contoh I : 2151.2 Gram 

Ukuran 

Saringan 

Bukaan 

(mm) 

Berat masing-

masing tertahan 

JUMLAH 

Berat 

tertahan 
% Tertahan % Lolos 

      

¾” 19    100 

½” 12.7    100 

3/8” 9.51    100 

# 4 4.76    100 

# 8 2.38 10.1 10.1 0.47 99.46 

# 16 1.19 60.1 70.2 3.26 96.37 

# 30 0.595 300.1 370.3 17.21 82.38 

# 50 0.297 395.0 765.3 35.58 64.69 

# 70 0.297 1118.4 1883.7 87.57 12.53 

# 100 0.149 195.4 2079.1 96.65 3.47 

# 200 0.075 61.5 2140.6 99.51 0.44 

      

 

Mengetahui. 

Lab. PT. Kresna Karya 

 

I Gede Mardawe, ST 



 

 
 

Hasil Test Gradasi Natural Sand (NS) 

Nama    :Wawan Darmawan Husni 

Nim    :41411A0063 

Lokasi sample material  : Pringgabaya 

Lokasi pengujian   : Laboratorium Kresna Karya Lombok Timur 

 

Berat Contoh II : 1112.9 Gram 

Ukuran 

Saringan 

Bukaan 

(mm) 

Berat masing-

masing tertahan 

JUMLAH 

Berat 

tertahan 
% Tertahan % Lolos 

      

¾” 19    100 

½” 12.7    100 

3/8” 9.51    100 

# 4 4.76    100 

# 8 2.38 6.5 6.7 0.60 99.40 

# 16 1.19 37.8 44.5 4.00 96.00 

# 30 0.595 156.2 200.7 18.03 81.97 

# 50 0.297 189.2 389.9 35.03 64.97 

# 70 0.297 582.5 972.4 87.38 12.62 

# 100 0.149 100.5 1072.9 96.41 3.59 

# 200 0.075 35.6 1108.5 99.60 0.40 

      

 

Mengetahui. 

Lab. PT. Kresna Karya 

 

I Gede Mardawe, ST 



 

 
 

Pengujian Berat Jenis Untuk Course Agregate (CA) 

Nama    :Wawan Darmawan Husni 

Nim    :41411A0063 

Lokasi sample material  : Pringgabaya 

Lokasi pengujian   : Laboratorium Kresna Karya Lombok Timur 

 

Contoh No. 

I 

A B 

Berat Contoh Kering Setelah Dioven (BK) 1844.8 1841.2 

Berat Contoh Kering Permukaan (BJ) 1873.5 1870.0 

Berat Contoh Dalam Air (BA) 1194.3 1193.6 

 

 A B Rata-rata 

BERAT JENIS                          
𝐵𝐾

𝐵𝐽−𝐵𝐴
 

2.716 2.722 2.719 

BERAT JENIS KERING          
𝐵𝐽

𝐵𝐽−𝐵𝐴
 

PERMUKAAN 

2.758 2.765 2.762 

BERAT JENIS SEMU             
𝐵𝐾

𝐵𝐾−𝐵𝐴
 

2.836 2.8431 2.840 

PENYERAPAN             
𝐵𝐽−𝐵𝐾

𝐵𝐾
𝑋 100% 

1.556 1.5642 1.560 

Mengetahui. 

Lab. PT. Kresna Karya 

 

I Gede Mardawe, ST 

 



 

 
 

Pengujian Berat Jenis Untuk Fine Agregate (FA) 

 

Nama    :Wawan Darmawan Husni 

Nim    :41411A0063 

Lokasi sample material  : Pringgabaya 

Lokasi pengujian   : Laboratorium Kresna Karya Lombok Timur 

Contoh No. 

I 

A B 

Berat Contoh Kering Permukaaan 500 500 500 

Berat Contoh Kering Dari Oven (BK) 493.9 494.7 

Berat Botol + Air Pada 25ºC ( B ) 682.9 679.6 

Berat Botol + contoh kering permukaan + air pada 

25ºC (Bt) 

1004.3 1000.5 

 

 A B Rata-rata 

BERAT JENIS                          
𝐵𝐾

𝐵+500−𝐵𝑡
 2.7654 2.762 2.764 

BERAT JENIS KERING          
500

𝐵+500−𝐵𝑡
 

PERMUKAAN 

2.800 2.792 2.796 

BERAT JENIS SEMU             
𝐵𝐾

𝐵+ 𝐵𝐾−𝐵𝑡
 2.8632 2.8486 2.855 

PENYERAPAN            
500−𝐵𝐾

𝐵𝐾
𝑋 100% 1.2351 1.0714 1.153 

Mengetahui. 

Lab. PT. Kresna Karya 

 

 

I Gede Mardawe, ST 



 

 
 

Pengujian Berat Jenis Untuk Natural Sand (NS) 

Nama    :Wawan Darmawan Husni 

Nim    :41411A0063 

Lokasi sample material  : Pringgabaya 

Lokasi pengujian   : Laboratorium Kresna Karya Lombok Timur 

Contoh No. 

I 

A B 

Berat Contoh Kering Permukaan 500 500 500 

Berat Contoh Kering Dari Oven ( BK ) 496.5 497.7 

Berat Botol + Air Pada 25ºC ( B ) 683.8 680.0 

Berat Botol + Contoh Kering Permukaan + Air 

Pada 25ºC ( Bt ) 

1013.7 1009.8 

 

 A B Rata-rata 

BERAT JENIS                          
𝐵𝐾

𝐵+500−𝐵𝑡
 

2.919 2.924 2.922 

BERAT JENIS KERING          
500

𝐵+500−𝐵𝑡
 

PERMUKAAN 

2.939 2.938 2.939 

BERAT JENIS SEMU             
𝐵𝐾

𝐵+ 𝐵𝐾−𝐵𝑡
 

2.980 2.964 2.972 

PENYERAPAN            
500−𝐵𝐾

𝐵𝐾
𝑋 100% 

0.705 0.462 0.584 

Mengetahui. 

Lab. PT. Kresna Karya 

 

I Gede Mardawe, ST 



 

 
 

Pengujian Berat Jenis Untuk Abu Batu (Lolos No. 4) 

Nama    :Wawan Darmawan Husni 

Nim    :41411A0063 

Lokasi sample material  : Pringgabaya 

Lokasi pengujian   : Laboratorium Kresna Karya Lombok Timur 

Contoh No. 

I 

A B 

Berat Contoh Kering Permukaan 500 500 500 

Berat Contoh Kering Dari Oven ( BK ) 482.9 483.6 

Berat Botol + Air Pada 25ºC ( B ) 682.1 682.3 

Berat Botol + Contoh Kering Permukaan + Air 

Pada 25ºC ( Bt ) 

963.1 962.9 

 

 A B Rata-rata 

BERAT JENIS                          
𝐵𝐾

𝐵+500−𝐵𝑡
 

2.205 2.204 2.205 

BERAT JENIS KERING          
500

𝐵+500−𝐵𝑡
 

PERMUKAAN 

2.283 2.279 2.281 

BERAT JENIS SEMU             
𝐵𝐾

𝐵+ 𝐵𝐾−𝐵𝑡
 

2.392 2.382 2.387 

PENYERAPAN            
500−𝐵𝐾

𝐵𝐾
𝑋 100% 

3.541 3.391 3.466 

Mengetahui. 

Lab. PT. Kresna Karya 

 

I Gede Mardawe, ST 



 

 
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 
LUAS PERMUKAAN AGREGAT ( SURFACE AREA ) 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 
DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MATERIAL UJI PENCAMPURAN MATERIAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGUJIAN BERAT JENIS 

AGREGAT HALUS 

PENGUJIAN BERAT JENIS 

AGREGAT KASAR 



 

 
 

  

PENGUJIAN BERAT JENIS 

FILLER ABU BATU 

PENGUJIAN KELEKATAN 

AGREGAT TERHADAP ASPAL 

  

PENGUJIAN KADAR LEMPUNG PENGUJIAN SOUNDNESS 

AGREGAT 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENCAMPURAN AGREGAT TIMBANG FRAKSI AGREGAT 

  

PENGUKURAN SUHU PENGERINGAN DALAM OPEN 



 

 
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 
LAIN-LAIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 


